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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1    Analisis Vegetasi 
Vegetasi dalam ekologi adalah istilah untuk keseluruhan komunitas tetumbuhan. 
Vegetasi merupakan bagian hidup yang tersusun dari tetumbuhan yang menempati suatu 
ekosistem. Beraneka tipe hutan, kebun, padang rumput, dan tundra merupakan contoh-contoh 
vegetasi. Analisis vegetasi adalah cara mempelajari susunan (komposisi jenis) dan bentuk 
(struktur) vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Dalam ekologi hutan satuan yang 
diselidiki adalah suatu tegakan, yang merupakan asosiasi konkrit (Rohman dan Sumberartha, 
2001). 
Analisis vegetasi adalah cara mempelajari susunan komposisi spesies dan bentuk struktur 
vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Untuk suatu kondisi hutan yang luas, maka 
kegiatan analisa vegetasi erat kaitannya dengan contoh, artinya kita cukup menempatkan 
beberapa petak contoh untuk mewakili habitat tersebut. Dalam contoh ini ada tiga hal yang 
perlu diperhatikan, yaitu jumlah petak contoh, cara peletakan petak contoh dan teknik analisa 
vegetasi yang digunakan (Irwanto, 2010).  
Pengamatan parameter vegetasi berdasarkan bentuk hidup pohon, perdu, serta herba. 
Suatu ekosistem alamiah maupun binaan selalu terdiri dari dua komponen utama yaitu 
komponen biotik dan abiotik. Vegetasi atau komunitas tumbuhan merupakan salah satu 
komponen biotik yang menempati habitat 5 tertentu seperti hutan, padang ilalang, semak 
belukar dan lain-lain (Syafei, 1990).  
Struktur dan komposisi vegetasi pada suatu wilayah dipengaruhi oleh komponen ekosistem 
lainnya yang saling berinteraksi, sehingga vegetasi yang tumbuh secara alami pada wilayah 
tersebut sesungguhnya merupakan pencerminan hasil interaksi berbagai faktor lingkungan dan 
dapat mengalami perubahan signifikan karena pengaruh anthropogenik (Setiadi, 1984). 
 2.2    Hutan Mangrove dan Zonasi 
Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem produktif, yang berfungsi menstabilkan 
pantai (Teas 1977; Snedaker 1987; Field 1995) habitat, tempat asuhan dan pembesaran (nursery 
ground) bagi ikan dan fauna lainnya. Hutan mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang 
tumbuh di sepanjang garis pantai tropis sampai sub-tropis yang memiliki fungsi istimewa di 
suatu lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai dengan reaksi tanah 
anaerob  
Kawasan mangrove dibedakan ke dalam 3 zonasi berdasarkan perbedaan penggenangan 
(Mall et al. 1982): 
1. Zona proksimal, kawasan terdekat dengan laut, jenis yang ditemukan R. apiculata, 
Rhizophora mucronata dan Sonneratia alba. 
2. Zona midle, kawasan terletak diantara laut dan darat, jenis yang ditemukan Sonneratia 
caseolaris, Sonneratia alba, Bruguiera gymnorrhiza, A. marina, Avicennia officinalis 
dan Ceriops tagal 
3. Zona distal, kawasan terjauh dari laut, jenis yang ditemukan Heritiera littoralis, 
Pongamia, Pandanus spp., dan Hibiscus tiliaceus 
 
2.3    Produktivitas Serasah 
Salah satu fungsi penting mangrove yaitu menghasilkan serasah. Hutan mangrove 
menghasilkan serasah yang sebagian menjadi detritus dan sebagian mendukung rantai makanan 
(Nagelkerken et al. 2008). Serasah merupakan organik berasal dari pohon yang mati terdiri atas 
daun, ranting, dan alat reproduksi yang jatuh ke tanah. Produktivitas serasah merupakan berat 
dari seluruh bagian material yang mati, diendapkan di permukaan tanah pada suatu waktu. 
Tinggi atau rendahnya produktivitas serasah dipengaruhi oleh diameter pohon, daun-daun baru 
yang tumbuh, dan keterbukaan pasang surut (Kusmana et al. 1997). 
Jatuhan serasah menjadi dua, yaitu serasah pada suatu area (litter-layer) dan serasah yang 
dihasilkan dalam jangka waktu tertentu (litter-fall). Litter-layer merupakan serasah yang ada 
pada suatu wilayah tertentu dan dinyatakan dalam berat atau unit energi per area permukaan 
(misal m/m2, Kcal/ha). Litter-fall merupakan tingkat gugurnya serasah dalam jangka waktu 
tertentu (misal g/m2/hari, Kcal/ha/tahun (Brown 1984).  
Produksi serasah meningkat saat musim penghujan dan menurun saat musim kering 
(Twilley et al. 1986). Jumlah produksi serasah dapat menurun jika masukan air tawar 
berkurang, menyebabkan salinitas sedimen meningkat. Penurunan jumlah produksi serasah 
dapat juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kandungan nutrien sedimen, terutama 
nitrogen (N) dan fosfor (P) (Twilley et al. 1986). 
 
2.4    Dekomposisi Serasah 
Dekomposisi merupakan proses perubahan secara fisik maupun secara kimiawi yang 
sederhana oleh mikroorganisme tanah yang disebut mineralisasi (Mulyani et al. 1991). Istilah 
dekomposisi sering digunakan untuk menerangkan sejumlah besar proses yang dialami oleh 
bahan-bahan organik, yaitu proses sejak dari perombakan dan penghancuran bahan organik 
menjadi partikel-partikel kecil sehingga menjadi unsur-unsur hara yang tersedia dan dapat 
diserap oleh tanaman kembali (Waring dan Schlesingan 1985). Proses dekomposisi serasah 
dimulai dari proses penghancuran yang dilakukan oleh serangga kecil terhadap tumbuhan dan 
sisa bahan organik mati menjadi ukuran yang lebih kecil. Kemudian dilanjutkan dengan proses 
biologi yang dilakukan oleh bakteri dan fungi sebagai dekomposer dibantu oleh enzim yang 
dapat menguraikan bahan organik seperti protein, karbohidrat, dan lain-lain. Proses 
dekomposisi dipengaruhi oleh kandungan bahan organik tanaman, organisme dekomposer, dan 
faktor lingkungan. Produk dari dekomposisi berupa hara serta unsur mineral lainnya. Beberapa 
faktor yang memengaruhi dekomposisi diantaranya adalah:  
1. Kelembaban  
Mikroba dapat hidup berkembangbiak apabila keadaan lingkungannya cukup lembab. 
Kisaran kelembaban yang ideal adalah 40−60%. Semakin besar populasi mikroba 
berarti proses dekomposisi menjadi semakin cepat.  
2. Suhu   
Suhu dapat menentukan aktivitas mikroba dalam proses dekomposisi bahan organik. 
Pada saat mikroba aktif, suhu berkisar antara 40−55oC.  
 
3. pH  
Kisaran pH yang ideal untuk proses pengomposan adalah 6-8. Bila pH terlalu tinggi, 
maka unsur N akan berubah menjadi NH3 yang akan menimbulkan bau, sedangkan pH 
< 5 menyebabkan sebagian mikroba akan mati sehingga memperlambat proses 
dekomposisi.  
4. Rasio C/N  
Proses dekomposisi akan mencapai optimum apabila rasio C/N dari bahan organik 
berkisar antara 20:1 dan 40:1. Pada rasio C/N yang terlalu tinggi akan menyebabkan 
proses dekomposisi berjalan lama, sedangkan rasio C/N rendah menyebabkan proses 
pembusukan awal akan cepat, namun akan terus menurun karena kekurangan unsur C 
sebagai sumber energi bagi mikroba. 
Serasah adalah bahan-bahan yang telah mati, terletak di atas permukaan tanah dan 
mengalami dekomposisi dan mineralisasi. Komponen-komponen yang termasuk serasah 
adalah daun, ranting, cabang kecil, kulit batang, bunga, dan buah (Mindawati dan Pratiwi 
2008). Serasah yang jatuh akan mengalami dekomposisi yang melibatkan peran 
mikroorganisme seperti bakteri dan fungi. Dekomposisi akan berjalan lebih cepat jika terdapat 
penambahan mikroorganisme tersebut. Limbah serasah dari pepohonan dan tanaman, seperti 
dedaunan dan ranting, memiliki komposisi selulosa sebesar 45% dari bobot kering bahan. 
Komponen-komponen yang penting dari serasah adalah daun, ranting dengan ukuran diameter 
< 1 cm dan cabang kecil dengan ukuran diameter ≤ 2 cm, alat-alat reproduksi (bunga dan buah) 
dan kulit pohon (Proctor 1983). Menurut Desmukh (1993), komponen yang membentuk 
lapisan serasah tumbuhan tidak homogen, tetapi tersusun atas campuran organ-organ tumbuhan 
seperti daun 72%, kayu 16%, serta bunga dan buah 2%. Kehilangan tahunan dari daun, ranting, 
bunga, buah, dan serpihan kulit kayu merupakan bagian utama dari jatuhan serasah pada 
ekosistem hutan. Sekitar 70% dari total serasah di permukaan tanah berupa serasah daun. 
Serasah yang jatuh ke permukaan tanah merupakan bagian dari tumbuhan yang telah mati, yang 
tidak mengalami proses pertumbuhan lagi dan akhirnya mengalami proses dekomposisi dan 
mineralisasi (Soerianegara dan Indrawan 1998).  
Dekomposisi serasah adalah salah satu proses daur biogeokimia dalam ekosistem hutan 
(Hardiwinoto et al. 1994). Dekomposisi menghasilkan unsur hara yang sangat penting untuk 
pertumbuhan berbagai tanaman di ekosistem mangrove dan sebagai sumber detritus (Zamroni 
& Rohyani 2008). Proses dekomposisi serasah menurut Mason (1977) mengalami 3 tahapan 
yaitu: (1) Proses leaching, mekanisme hilangnya bahan-bahan yang terdapat di serasah akibat 
curah hujan atau aliran air. (2) Weathering, mekanisme pelapukan oleh faktor-faktor fisik 
seperti pengikisan oleh angin atau pergerakan molekul air. (3) Aktivitas biologi yang 
menghasilkan pecahan-pecahan organik oleh makhluk hidup yang melakukan dekomposisi. 
Menurut Kuriandewa (2003), serasah yang jatuh ke lantai hutan tidak langsung 
mengalami pelapukan oleh mikroorganisme, tetapi memerlukan bantuan makrobentos. 
Makrobentos berperan sebagai dekomposer awal yang bekerja dengan cara mencacah daun 
menjadi bagian-bagian kecil yang kemudian dilanjutkan oleh organisme kecil, yakni 
mikroorganisme (bakteri dan fungi) yang menguraikan bahan 
organik menjadi protein dan karbohidrat. 
 
2.5    Unsur Hara 
Hara merupakan faktor penting dalam memelihara keseimbangan ekosistem mangrove. 
Hara dalam ekosistem mangrove dibagi menjadi dua yaitu: (a) Hara anorganik, penting untuk 
kelangsungan hidup organisme mangrove. Hara ini terdiri dari N, P, K, Mg, Ca, dan Na. 
Sumber utama hara anorganik adalah curah hujan, limpasan sungai, endapan, air laut, dan 
bahan organik yang terurai di mangrove; (b) Detritus organik, merupakan bahan organik yang 
berasal dari bioorganik yang melalui beberapa tahap pada proses microbial. 
Kandungan unsur hara karbon pada serasah daun mangrove menurun seiring dengan 
penurunan ukuran partikel-partikel serasah, sedangkan kandungan nitrogen dan fosfor 
meningkat (Geenway 1994). Menurut Ito & Nakagiri (1997) tanah hutan mangrove di daerah 
tropis dan subtropis bersifat semi aerobik, rendahnya kandungan unsur hara, memiliki 
konsentrasi logam berat yang tinggi dan salinitasnya lebih tinggi dibanding dengan tanah 
teresterial. Serasah daun yang banyak kandungan nitrogen dan fosfor mengalami pelapukan 
dengan cepat tanpa penambahan unsur hara, terutama pada keadaan aerobik. Jumlah nitrogen 
di atmosfir 79%, dan bahkan lebih banyak lagi N sebagai sedimen organik yang berada di 
dalam tanah. Baik nitrogen dalam bentuk gas (N2) di udara maupun terikat dalam sedimen 
tanah, keduanya tidak tersedia bagi tanaman. Hanya bentuk yang teroksidasi (NO3-) atau 
bentuk yang tereduksi (NH4+) yang tersedia. Ikatan dengan hidrogen, yang mereduksi N, dapat 
terbentuk karena petir, oleh organisme penambat nitrogen. Amonia dioksidasi menjadi nitrat 
atau bakteri nitrifikasi. Kandungan N tumbuhan rata-rata 2-4% dan mungkin juga sebesar 6-
11%. 
Tanah hutan mangrove di daerah tropis dan subtropis bersifat semi aerobik, rendahnya 
kandungan unsur hara, memiliki konsentrasi logam berat yang tinggi dan salinitasnya lebih 
tinggi dibanding dengan tanah teresterial. Serasah daun yang banyak kandungan nitrogen dan 
fosfor mengalami pelapukan dengan cepat tanpa penambahan unsur hara, terutama pada 
keadaan aerobik. Jumlah nitrogen di atmosfir 79%, dan bahkan lebih banyak lagi N sebagai 
sedimen organik yang berada di dalam tanah. Baik nitrogen dalam bentuk gas (N2) di udara 
maupun terikat dalam sedimen tanah, keduanya tidak tersedia bagi tanaman. Hanya bentuk 
yang teroksidasi (NO3-) atau bentuk yang tereduksi (NH4+) yang tersedia. Ikatan dengan 
hidrogen, yang mereduksi N, dapat terbentuk karena petir, oleh organisme penambat nitrogen. 
Amonia dioksidasi menjadi nitrat atau bakteri nitrifikasi. Kandungan N tumbuhan rata-rata 2-
4% dan mungkin juga sebesar 6-11%.  
Nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa nitrogen seperti purin dan 
protein serta nukleoprotein (Gardner et al. 1991). Faktor yang memengaruhi aktivitas bakteri 
dalam penguraian bahan organik tumbuhan adalah jenis tumbuhan dan iklim. Faktor tumbuhan 
biasanya berbentuk sifat fisik dan kimia daun yang tercermin dalam perbandingan antara unsur 
karbon dan unsur nitrogen yang dinyatakan sebagai nisbah C/N (Thaiutsa & Ganger 1979). 
Meningkatnya keanekaragaman bakteri memengaruhi laju proses dekomposisi dan pola 
pelepasan unsur hara. Selama proses dekomposisi, kehilangan masa ditentukan oleh kandungan 
nitrogen dan rasio C/N pada substrat. Rasio C/N yang tinggi menunjukkan tingkat kesulitan 
substrat terdekomposisi. Menurut Bross et al. (1995) rasio lignin/N merupakan indikator yang 
baik untuk mendeteksi laju kehilangan masa. Selain itu, lignin juga turut berpengaruh terhadap 
proses degradasi secara enzimatis pada karbohidrat dan protein (Mellilo et al. 1982) 
 
2.6    Kondisi Lingkungan 
a. Salinitas 
Salinitas menurut Boyd (1982) adalah kadar seluruh ion-ion yang terlarut dalam air, seperti 
klorida, karbonat, bikarbonat, sulfat, natrium, kalsium dan magnesium. Kondisi salinitas sangat 
memengaruhi komposisi mangrove. Berbagai jenis mangrove mengatasi kadar salinitas dengan 
cara yang berbeda-beda. Beberapa diantaranya selektif mampu menghindari penyerapan garam 
dari media tumbuhnya, sementara beberapa jenis yang lainnya mampu mengeluarkan garam 
dari kelenjar khusus pada daunnya (Noor et al. 2006). 
b. Suhu 
Suhu berperan penting dalam proses fisiologis (fotosintesis dan respirasi). Produksi daun A. 
marina terjadi pada suhu 18-20 OC dan jika suhu lebih tinggi maka produksi menjadi 
berkurang. Rhizophora stylosa, Ceriops, Excoecaria, Lumnitzera tumbuh optimal pada suhu 
26-280C. Bruguiera tumbuh optimal pada suhu 27 OC, dan Xylocarpus tumbuh optimal pada 
suhu 21-260C (Prabudi 2013). 
c. Kelembaban 
Semakin rendah suhu tanah maka semakin tinggi kelembaban tanah sehingga dekomposisi 
serasah daun akan semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Golley (2006) yang 
mengemukakan bahwa serasah membusuk rendah selama musim kering dan cepat pada musim 
basah. 
d. Derajat Keasaman (pH) 
Aktivitas enzim selulase dipengaruhi oleh pH. Kisaran pH optimum untuk aktivitas selulase 
kapang berkisar antara 4.5-6.5 (Kulp 1975). Enzim pada umumnya hanya aktif pada kisaran 
pH yang terbatas. Nilai pH optimum suatu enzim ditandai dengan menurunnya aktivitas pada 
kedua sisi lainnya dari kurva yang disebabkan oleh turunnya afinitas atau stabilitas enzim. 
Pengaruh pH pada aktivitas enzim disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat ionisasi pada 
enzim atau substrat sebagai akibat perubahan pH (Irawadi 1991). 
e. Oksigen Terlarut 
Oksigen terlarut berperan penting dalam dekomposisi serasah karena bakteri dan fungi yang 
bertindak sebagai dekomposer membutuhkan oksigen untuk kehidupannya. Oksigen terlarut 
juga penting dalam proses respirasi dan fotosintesis. Oksigen terlarut berada dalam kondisi 
tertinggi pada siang hari dan kondisi terendah pada malam hari.  
 
